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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Perempuan Minang Di Ruang Negosiasi Identitas 

Agama Dan Budaya” yang ditulis oleh Yuti Murni dengan NIM 2115030009 

mahasiswa Prodi Studi Agama-Agama Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. Studi ini bertujuan untuk 

mengetahui peran perempuan di dalam tradisi Malamang dan Bajamba. Kedua 

ingin mengetahui cara perempuan Minang menegosiasikan posisi dalam tradisi 

Malamang dan Bajamba, ketiga ingin mengetahui bagaimana perempuan minang 

memaknai identitas mereka dalam tradisi dalam tradisi Malamang dan Bajamba. 

Data dikumpulkan dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara dan observasi. Sumber data dalam penelitian ini 

meliputi masyarakat dan ulama. Penelitian ini menggunakan pendekatan Miles 

dan Huberman dalam menganalisis data, yang mencakup tahap pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil Pertama, Peran 

perempuan Minangkabau dalam tradisi Malamang dan Bajamba menunjukkan 

kontribusi yang sangat penting dalam melestarikan budaya dan adat mereka. Dalam 

kedua tradisi tersebut, perempuan Minang memiliki tiga peran utama, yaitu sebagai 

limpapeh rumah nan gadang, sebagai pemegang warisan cita rasa masakan 

Minang, dan sebagai pembangun silaturahmi. Kedua, cara perempuan Minang 

menegosiasikan identitas mereka dalam tradisi Malamang dan Bajamba 

menggambarkan bagaimana mereka beradaptasi dengan perubahan sosial dan 

budaya yang terus berkembang. Ketiga, pemaknaan perempuan Minang terhadap 

identitas mereka dalam tradisi Malamang dan Bajamba mencerminkan pemahaman 

yang mendalam tentang peran mereka dalam keluarga dan masyarakat. Mereka 

memandang identitas mereka tidak hanya sebagai pelaku tradisi, tetapi juga sebagai 

individu yang dapat mempengaruhi perubahan sosial melalui tindakan mereka. 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled “Minang Women in the Negotiation Space of 

Religious and Cultural Identity” written by Yuti Murni with NIM 2115030009 

student of Religious Studies Program, Faculty of Ushuluddin and Religious 

Studies, Imam Bonjol State Islamic University Padang. This study aims to 

determine the role of women in the Malamang and Bajamba traditions. Second, to 

find out how Minang women negotiate their position in the Malamang and 

Bajamba traditions, third, to find out how Minang women interpret their identity 

in the Malamang and Bajamba traditions. Data was collected using a qualitative 

approach. Data collection techniques were conducted through interviews and 

observations. The data sources in this study include the community and scholars. 

This study uses the Miles and Huberman approach in analyzing data, which 

includes the stages of data collection, data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. First, the role of Minangkabau women in the Malamang and 

Bajamba traditions shows a very important contribution in preserving their culture 

and customs. In both traditions, Minang women have three main roles, namely as 

limpapeh rumah nan gadang, as the holder of the heritage of Minang cuisine 

flavors, and as a builder of friendship. Second, the way Minang women negotiate 

their identity in the Malamang and Bajamba traditions illustrates how they adapt 

to evolving social and cultural changes. Third, Minang women's meanings of their 

identities in the Malamang and Bajamba traditions reflect a deep understanding of 

their roles in the family and society. They view their identities not only as 

traditional actors, but also as individuals who can influence social change through 

their actions. 

 

Keywords: Bajamba, Malamang, Identity Negotiation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

 

KATA PENGANTAR 
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6. Kepada teman-teman prodi Studi Agama-agama Angkatan Tahun 2021 dan   
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penulis sampaikan atas kerjasama dan dukungan sehingga dengan 
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